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Komunitas Foraminifera Bentik di Teluk Bayur, Sumatra Barat
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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan struktur komunitas foraminifera bentik di Teluk Bayur

Sumatera Barat telah dilakukan dari bulan Juni 2012 sampai Januari 2013. Penelitian dilakukan dengan metoda survei

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Stasiun pengambilan sampel ditentukan pada tiga lokasi yaitu

Stasiun I, dekat Pulau kasiak (perairan yang belum banyak aktivitas manusia, Stasiun II Dermaga (perairan dimana
banyak aktivitas pelabuhan dan adanya limbah batu bara) dan Stasiun III dekat pemukiman penduduk dan kawasan
wisata). Sampel dikoleksi dengan Ekman dredge (15x15 cm?), tiga ulangan masing masing stasiun. Hasil penelitian

menunjukan bahwa foraminifera yang ditemukan sebanyak enam jenis, yang tergolong famili Hauerinidae tiga jenis,

Spiroloculinidae satu jenis dan Nummulitidae dua jenis. Komposisi jenis tersebut sama pada ketiga stasiun. Kepadatan
populasi rata-rata berkisar dari 253-21909,67 ind/225 cm’® yang tertinggi ditemukan pada stasiun III dan terendah di
stasiun I. Operculina complanata merupakan jenis yang dominan di ketiga stasiun dengan Kepadatan Relatif berkisar dari
70,09-90,83 %. Keanekaragaman jenis pada ketiga stasiun tergolong rendah dengan indek berkisar dari 0,38-0,98.
Penyebaran populasi masing-masing jenis tidak merata dengan indek ekuitabilitas berkisar dari 0,21 -0,55.

Key words: Foraminifera, bentik, komunitas, Teluk Bayur

Pendahuluan

Secara umum hampir seluruh zona Samudera
dihuni oeh Foraminifera bentik (Boersma, 1978),
mulai dari tepi pantai sampai laut dalam
(Boltovskoy and Wright, 1976). Komunitas
foraminifera di suatu daerah mencerminkan
hubungan antar spesies yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan kemampuan adaptasi
organisme tersebut terhadap lingkungannya.
Faktor  lingkungan yang  mempengaruhi
komunitas dan distribusi foraminifera bentik
terutama sekali adalah sedimen (Lee and
Anderson, 1991).

Faktor lingkungan lainnya yang
berpengaruh  adalah  kedalaman air, suhu,
tekanan hidrostatik, cahaya, kekeruhan air,
salinitas, oksigen terlarut, unsur-unsur nutrisi
dan kondisi trofik (Haq dan Boersma, 1978; Lee
and Anderson, 1991; Drinia, Antonarakou and
Tsaparas, 2004). Kelimpahan dan distribusi
Foraminifera baik yang masih hidup maupun
yang sudah fosil menarik perhatian para peneliti
(Murray 1973).

Teluk Bayur merupakan salah satu
pelabuhan yang utama dipantai Barat Pulau
Sumatera dan berpotensi bagi perekonomian

Propinsi Sumatera Barat. Oleh karena itu di
pelabuhan ini banyak terdapat aktifitas manusia,
seperti bongkar muat semen, pupuk, batubara,
minyak dan bahan lainnya sehingga ada
kemungkinan terbuang kedalam perairan. Di
samping itu limbah domestik akan menambah
masukan bahan kedalam perairan. Komponen
organik maupun anorganik yang masuk kedalam
perairan berkontribusi dalam merubah kondisi
lingkungan perairan dan pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap biota perairan, termasuk
foraminifera. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui komposisi dan struktur komunitas
foramminifera bentik di Teluk Bayur Sumatera
Barat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metoda survei
dan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Stasiun pengambilan sampel di-
tentukan pada tiga lokasi yaitu Stasiun I dekat
Pulau kasiak (perairan yang belum banyak
aktivitas manusia, Stasiun II Dermaga (perairan
dimana banyak aktivitas pelabuhan dan adanya
limbah batu bara) dan Stasiun III dekat
pemukiman penduduk dan kawasan wisata).
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Sampel diambil didasar laut dengan meng-
gunakan Ekaman dredge (15x15 cm?), tiga
ulangan masing masing stasiun.

Sampel dicuci dan Foraminifera dipisahkan
dari sedimen kemudian dilakukan identifikasi
dengan menggunakan buku acuan yang terkait:
Goes (1894), Chusman and Parker (1931), Ellis
and Messina (1965), Gandhi (2002), Javaux and
Scott (2003), Gedik (2008), Koukousioura
(2010), Ozcan (2010). Hasil identifikasi
dikonfirmasi ke Pusat Penelitian Oseanografi
(P20) LIPI Jakarta. Analisis data meliputi,
kepadatan populasi, kepadatan relatif, indeks
diversitas dan indeks equitabilitas.

Jumlah individu suatu jenis

1. Kepadatan populasi =
Luas unit sampling

S

2. Indeks diversitas jenis = - Y pi In pi

i=1

pi=ni/N

Keterangan:

H’ = indeks diversitas/indeks keanekaragaman jenis
N = Jumlah individu seluruh jenis

Ni = Jumlah individu spesies ke i

H’
E = —_—

H maks

3. Indeks equitabilitas

Hmaks =In S

Keterangan:
E = Indeks equitabilitas/ indeks keseragaman
H’ = Indeks diversitas
H maks = indeks keanekaragaman maksimum
S = jumlah jenis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapatkan enam jenis Foraminifera yang
tergolong kedalam tiga famili yaitu: Heuerinidae
tiga jenis, Spiroloculinidae satu jenis dan

Nummulitidae dua jenis dengan komposisi jenis
yang sama pada ketiga stasiun (Tabel 1).

Tabel 1. Kepadatan populasi (ind/225 cm?), kepadatan
relatif (%) Foraminifera bentik di Teluk Bayur
Sumatera Barat

N Famili/Jenis Stasiun I Stasiun 1T Stasiun I1T
o K KR K KR K KR

Famili Hauerinidae
Milliolina subrotunda 1,67 0,66 10,00 0,54 90,00 0,41

2 Quinqueloculina

lamarckiana 6,67 2,64 12,00 0,65 73,67 0,34
Triloculina fichteliana 7,67 3,03 30,00 1,63 404,00 1,84
Famili Spiroloculinidae

4 Spiroloculina communis 25,00 9,88 456,67 24,79 1412,33 6,45

Famili Nummulitidae
Operculina ammonoides 34,67 13,70 28,00 1,52 29,00 0,13

6 Operculina complanata 177,33 70,09 1305,33 70,87 19900,67 90,83

Total kepadatan 253,00 100,00 1842,00 100,00 21909,67 100,00

Keterangan:
Stasiun I = Pulau Kasiak, Stasiun II = Dermaga, Stasiun III =
pemukiman penduduk dan kawasan wisata

Kepadatan populasi rata-rata berkisar dari 253-
21909,67 ind/225 cm” yang tertinggi ditemukan
pada stasiun III dan terendah di stasiun I
Kepadatan populasi yang lebih tinggi di stasiun
III disebabkan karena substrat dasar distasiun
ini lumpur berpasir Substrat seperti ini disukai
oleh foraminifera bentik. Pati dan Patra (2012)
menyatakan bahwa foraminifera bentik lebih
banyak ditemukan pada substrat berlumpur dan
liat dari pada substrat berpasir yang memiliki
ruang pori yang lebih besar. Substrat berlumpur
memiliki kandungan bahan organik yang lebih
tinggi dari pada substrat berpasir. Dengan
demikian  demikian  ketersediaan = sumber
makanan untuk foraminifera lebih banyak pada
substrat berlumpur dari pada substrat berpasir
(Alve,1999).

Dari ke enam jenis foraminifera yang
ditemukan O. complanata merupakan jenis yang
dominan di ketiga stasiun dengan kepadatan
relatif berkisar dari 70,09 - 90,83 %. Hal ini
berkaitan dengan kemampuan adaptasi jenis ini
yang lebih baik dari pada jenis lainnya. Jenis ini
dapat hidup pada lingkungan yang masih baik
atau tidak tercemar sampai lingkungan yang
tercemar. Murray (1991) menyatakan bahwa O.
complanata merupakan spesies yang oportunis,
dapat hidup dalam berbagai cara pada sedimen,
baik sebagai epifauna maupun sebagai infauna,
sehingga hewan ini sering ditemukan dengan
kepadatan tinggi pada sedimen dasar. Gedik
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(2008) menyatakan bahwa O. complanata
merupakan sepesies yang ditemukan melimpah
mulai dari zaman Rupellian sampai sekarang.
Hasil penelitian Ozcan (2010) memperlihatkan
bahwa O. complanata sering ditemukan
berkelompok dalam jumlah individu yang
sangat banyak .

Indek diversitas Shannon-Wiener (H’)
komunitas Foraminifera yang diperoleh pada
penelitian ini tergolong rendah yaitu berkisar
dari 0,38 -0,98. Indek yang tertinggi ditemukan
pada stasiun I (Tabel 2). Indek diversitas jenis
foraminifera yang rendah di Teluk Bayur ini
berkaitan dengan sedikitnya jumlah jenis yang
ditemukan dan populasi masing-masing jenis
tidak merata atau ada jenis tertentu yang sangat
mendominasi diantara jenis-jenis lainnya yaitu
O. Complanata. Kepadatan relatif jenis ini
berkisar dari 70,09 - 90,83 %. Dominansi dari
satu jenis menyebabkan rendahnya nilai indeks
diversitas. Nilai indeks diversitas tidak hanya
ditentukan oleh jumlah jenis saja tetapi juga
ditentukan oleh kesamarataan populasi atau
ekuaitabilitasnya (Odum, 1994).

Tabel 2. Indeks diversitas dan indeks
equitabilitas komunitas foraminifera di
Teluk Bayur Sumatera Barat

Stasiun Indek Indek

Penelitian diversitas equitabilitas
(H”) (E)

Stasiun [ 0,98 0,55

Stasiun 11 0,78 0,43

Stasiun I1I 0,38 0,21

Hasil analisis indek ekuitabilitas menunjukan
nilai yang rendah (0,21-0,55) yang berarti
kasamarataan  populasi-populasinya  rendah
dengan kata lain ada sepesies tertentu yang
mendominasi. Menurut Kendeigh (1980) apabila
indek ekuitabilitas mendekati satu berarti
populasi-populasi dalam komunitas tersebut
merata, dan sebaliknya apabila indek
ekuitabilitas mendekati nol berarti populasi-
populasi dalam komunitas tersebut tidak merata.
Dari data yang diperoleh tampak bahwa dampak

dari berbagai aktivitas di perairan Teluk Bayur
seperti aktivitas bongkar muat bahan-bahan
yang diangkut oleh kapal dan juga limbah
domestik dan wisata pada stasiun I dan II
berpengaruh terhadap sediment dasar dan
akhirnya mempengaruhi komunitas
Foraminifera di  Perairan Teluk Bayur.
Noortiningsih, Jalip dan Handayani (2008),
menyatakan ~ bahwa  faktor  pencemaran
lingkungan dapat mempengaruhi keanekaragam
jenis dari biota perairan termasuk foraminifera
bentik.
Kondisi lingkungan stasiun penelitian
Kisaran kedalaman sample dari setiap stasiun
penelitian  berbeda-beda, pada stasiun [
kedalaman berkisar dari 3 — 11,5 m, pada
kedalaman 3-6 m terdapat terumbu karang
sehingga sample bisa diambil pada kedalaman
lebih besar dari 6 m. Pada stasiun II berkisar
dari 2-11,5 m memiliki substrat lumpur berpasir
berwarna hitam pekat, berminyak, akibat
masukan batubara, semen dan  bahan-bahan
lainnya yang diangkut oleh kapal, Stasiun III
kedalaman sample 2-11 m, substrat lumpur
berpasir dan berwarna putih sampai kecoklatan.
Salinitas air di Teluk Bayur cukup tinggi
dan bervariasi disetiap stasiun. Pada Stasiun I
salinitas airnya 34 %o, Stasiun II 32 %o dan
Stasiun III 33 %o.. Salinitas perairan Teluk Bayur
ini masih berada dalam kisaran salinitas yang
baik untuk kehidupan dan perkembangan
foraminifera bentik. Murray (1973) menyatakan
bahwa foraminifera bentik dapat hidup pada
perairan dengan salinitas 20-40 %o.. Pada kisaran
nilai salinitas tersebut O. complanata mampu
membentuk satu kamar dalam satu hari, pada
salinitas yang rendah (13%o) hewan ini hanya
mampu membentuk satu kamar dalam tiga hari.
Menurut (Kumar dan Manivannan (2001)
sallinitas optimal untuk jenis S. Communis
berkisar dari 33,6 sampai 34,8%o.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan dapat disimpulkan bahwa foraminifera
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yang ditemukan di Teluk Bayur sebanyak enam
jenis, yang tergolong famili Hauerinidae tiga
jenis,  Spiroloculinidae  satu  jenis dan
Nummulitidae dua jenis. Komposisi jenis
tersebut sama pada ketiga stasiun.. Kepadatan
populasi rata-rata berkisar dari 253-21909,67
ind/225 cm’ yang tertinggi ditemukan pada
stasiun III dan terendah di stasiun 1. Operculina
complanata merupakan jenis yang dominan di
ketiga stasiun dengan Kepadatan Relatif
berkisar dari 70,09-90,83 %. Keanekaragaman
jenis pada ketiga stasiun tergolong rendah
dengan indek berkisar dari  0,38-0,98.
Penyebaran populasi masing-masing jenis tidak
merata dengan Indek ekuitabilitas berkisar dari
0,21 -0,55.

UCAPAN TERIMA KASIH
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pihak. Untuk itu ucapan terimaksih disampaikan
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